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ABSTRACT

The form of effort to improve or develop a human resource in an area or
place from an ethical, moral, and intellectual point of view is the field of education.
Learning is one form of activity in formal education carried out by educators and
students in the room to carry out the learning process that has been planned by the
school. With the times, education is required to keep up with the times towards
digital. Especially at the beginning of 2020 there was an outbreak of the COVID-
19 pandemic virus which required people to keep their distance in carrying out
activities, even minimizing social activities in order to reduce the spread of the
virus. The education sector is also limited in its implementation. The purpose of
this study was to determine the effect of whatsapp group-based virtual learning on
ski learning outcomes for class X students at MA Muhammadiyah 1 Jember. This
study uses a quantitative research method which for research data collection uses a
questionnaire to produce a correlation value between whatsapp-based virtual
learning and ski learning outcomes has a value of 60.8% with a sufficient coefficient
of interfal predicate.
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PENDAHULUAN bidang pendidikan. Terlaksananya

Bentuk usaha untuk pendidikan membutuhkan sumber

: daya manusia (human resource).
meningkatkan atau mengembangkan y ( )

sebuah sumber daya manusia di Tenaga pendidik yang berkualitas

menghasilkan manusia  yang
berkualitas (Noura, 2009). Hasil atau

sebuah wilayah atau tempat dari segi
etika, moral, dan intelektual adalah
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output dari sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas berimplikasi
terhadap kemajuan bangsa yang
berkulitas. Penekanan pendidikan
adalah usaha dalam meningkatkan
manusia yang berkuliatas sebelum
hadir sumber daya alam (natural
reorces) yang berlimpah atau bisa
diunggulkan (Muhardi, 2004).
Pendidikan

bahasa inggris disebut dengan

dalam kamus

“education ”. Dari segi etimologinya,
kata education berasal dari bahasa
latin Eductum yang tersusun dari dua
kata, vyaitu E - yang  berarti
perkembangan “sesuatu’ yang
berasal dari dalam ke luar, dan Duco
yang  ‘“sesuatu” . yang  sedang
(Harefa, 2020).

Berdasarkan ~ penjelasan tersebut,

berkembang
pendidikan ~ merupakan  sebuah
kemampuan dan kekuatan individu
yang dikembangkan menuju arah
yang lebih baik.
Pembelajaran merupakan

bagian dari  kegiatan  didalam
pendidikan formal yang dilaksanakan
oleh pendidik dan peserta didik.
Pembelajaran mrupakan Kkegaiatan
interaksi  diantara  peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar

pada lingkungan belajar (Suardi,

2018). Proses pembelajaran sering
kita ketahui dilaksanakan di sekolah
yang menyediakan sistem
pembelajaran untuk peserta didik atau
murid yang terdaftar di sekolah.
Pembelajaran memiliki makna
yang sangat luas. Kata Pembelajaran
dalam “Pembelajaran Virtual” sebuah
kegiatan untuk melaksanakan belajar
(Prihantini, 2020).

Belajar dan mengajar adalah sebuah

dan mengajar
kegiatan  bersifat  meningkatkan
kualitas diri yang dibimbing oleh
seseorang - yang memliki sebuah
pengalaman dan ilmu yang banyak.
Proses belajar dan mengajar
merupakan aktivitas atau kegiatan di
sekolah -antara guru dan murid di
dalam atau di luar ruangan. Menurut
(Buna’i, 2021) Pembelajaran ialah
kegaiatan  yang berproses dalam
peningkan potensi siswa oleh guru
sebagai pendidik. Menurut (Endang
Switri, 2020) pembelajaran adalah
pembinaan dan pengelolaan suatu
lingkungan agar manusia yang ada
bisa menjadi berubah secara tingkah
laku. Dari pengertian diatas dapat
dismpulkan  pembelajaran  adalah
suatu bentuk usaha untuk
meningkatkan dan mengembangkan

kualitas manusia yang ada di suatu



lokasi tertentu dengan diberikan
sebuah  kegiatan yang berisifat
mengimprove dirinya secara implisit.

Kata  virtual dalam  “
Pembelajaran Virtual” lebih
menjelaskan  pembelajaran  yang
berbasis modern dengan mengikuti
zaman apalagi  sekarang Kkita

dihadapkan dengan kemajuan
tekhnologi atau dunia digitalisasi yang
berpengaruh  kepada kehidupan
manusia. Secara spesifik arti dari
Virtual adalah praktis dan aktual
(Murtiningsih, 2021) praktis secara
kebendaan = dan . aktual  dalam
perkembangan  zaman, sehingga
virtual bersifat mudah dan modern
yang tidak membatasi jarak, karena
dalam realitasnya jarak dan waktu
bukan hambatan di dalam melakukan
kegiatan yang bersifat virtual atau
jarak jauh.

Seiring dengan perkembangan
zaman, kegiatan pendidikan juga bisa
dilaksanakan dengan mudah
menggunakan  media  mengikuti
perkembangan pesat dari tekhnologi
atau digitalisasi. Pengertian
pembelajaran virtual adalah proses
kegiatan belajar dan mengajar tidak
dalam satu ruangan dan dibantu oleh

internet sebagai akses penghubung

anatara pengajar dan peserta didik
(Budi, 2017). Proses kegiatan guru
dan murid bisa melaksanakan kegiatan
belajar dan mengajar secara fleksibel.
Menurut (Amri, 2019) Pembelajaran
Virtual merupakan bagian dari
distance learning. Distance learning
sendiri adalah pembelajaran jarak jauh
yang membutuhkan alat untuk bisa
terlaksana. Untuk alat menggunakan

tekhnologi bisa Comuputer atau

handphone.
Adapaun penerapan
pembelajaran -~ Virtual diterapkan

dengan kondisi saat ini, Yyang
mengharuskan = _semua  kegaiatan
dilaksanakan dengan jaga jarak atau
distancing ~ guna  menanggulangi
penyebaran Covid-19. Pembelajaran
virtual bisa melaksanakan aktivitas
pembelajaran dengan semula
meskipun harus membiasakan agar
mengerti -dan  memahami bahkan
mahir dalam pelaksanaan. Oleh
(Egziabher & Edwards, 2013) virtual
learning atau pembelajaran virtual
menghadapkan peserta didik kepada
penyelesaian tugas secara mandiri
dengan menggunakan pernyataan
etensial dan mengambil refrensi dari
dunia nyata. Maka murid dituntut

berpandangan luas dan kreatif untuk



mencari sumber-sumber belajar yang
dibutuhkan dan mampu menjelaskan
secara pribadi sesuai pemahaman
masing-masing.

Tahun 2020 tepatnya di bulan
april mengharuskan semua
pembelajaran dilaksanakan online
atau tidak satu tempat, itu semua
dikarenakan Virus Covid — 19 yang
berakibat ~ pembatasan  kegiatan
bersifat tatap muka atau Offline demi
tidak menularnya wabah ini. World
(WHO)

menyatakan, -~ bahwa wabah virus

Health Organization

covid-19 sebagai pandemi didunia.
Pemerintah memberikan memberikan
himbauan dan kebijakan terhadap
covid-19 berupa . gerakan social
distancing, gerakan beribadah di
rumah, online learnig dan PSSB
(pembatasan sosial skala besar)
(Wijoyo, 2021).

Salah  satu usaha untuk
menanggulangi wabah Covid-19 di
bidang  Pendidikan,

himbauan untuk

pemerintah
memberikan
melaksanakan pembelajaran melalui
daring atau online dan bisa
dilaksanakan menggunakan laptop
atau Handphone. Pembelajaran
daring  (dalam  jaringan)  bisa

terlaksana dengan lancar jika jaringan

lancar, apalagi melihat latar belakang
peserta didik beraneka ragam daerah
atau lokasi. Mungkin ada yang tinggal
didaerah yang lancar jaringan semisal
perkotaan atau desa yang memilki alat
bantu penangkap jaringan berupa
tower, ada juga yang tinggal didaerah
desa yang sangat plosok dan
mengharuskan  mereka  berusaha
untuk menacri jaringan yang bagus
untuk - mengikuti
(Wijoyo, 2021).

Selain jaringan peran guru juga

pembelajaran

mempengaruhi daya tarik

pembelajaran  daring. = Menurut
(Rukhiyati, 2020) Guru merupakan
profesi ~ yang  berfokus  pada
kependidikan ~dan berasal dari
anggota masyarakat yang
mengabdikan diri kepada bangsa dan
diangkat guna ~membantu dan
berperan aktif dalam
penyelenggaraan pendidikan. Guru
dituntut  untuk lancar  dalam
mengaplikasikan internet dan lihai
dalam pelaksanaannya, sehingga
dengan kelihaian dan kelancaran guru
dalam  mengaplikasikan ~ media
pembelajaran online menjadi daya
tawar dalam pembelajaran.

Whatsapp merupakan aplikasi

yang digunakan ketika pembelajaran



daring. Penggunaan whatsApp sangat
membantu kegiatan berkomunikasi
dalam pembelajaran jarak jauh (Ricu
Sidig, 2019). WhatsApp saat ini
banyak digunakan oleh berbagai
kalangan terutama pelajar (Lestari,
2021). Definisi WhatsApp adalah
aplikasi  chatting yang mampu
mengirim pesan teks, gambar, suara,
lokasi dan video dengan
menggunakan smartphone (Anwar &
Riadi, 2017).
(Jumiatmoko, 2016) bahwa whatsapp

Diperkuat oleh
merupakan teknologi instant
messaging - seperti.. SMS dengan
bantuan data internet berfitur
pendukung yang lebih menarik dan
merupakan  media - sosial paling
populer yang dapat digunakan
sebagai media komunikasi dengan
whatsapp, seseorang dapat
melakukan obrolan online, berbagi
file, dan bertukar informasi (Suryadi,
2018). Manfaat dari

whatsapp  secara umum  bisa

aplikasi

dirasakan oleh pengguna dari semua
kalangan dengan mudah jika jaringan
memadai, pasalnya aplikasi whatsapp
membutuhkan koneksi, dan biasanya
koneksi yang cocok untuk aplikasi
whatsapp adalah 3G, 4G atau wifi.

Aplikasi

mempunyai kelebihan yang menarik,

whatsapp  juga

yang menjadikan populer dan banyak
diminati oleh masyrakat terkhusus
kelebihan
tersebut adalah mudah, praktis, cepat

Lembaga Pendidikan,

hemat data internet, dan dapat diakses
hanya dengan handphone, memiliki
berbagai fitur yang dapat digunakan
untuk berkomunikasi mendukung
sepertiadanya New Group, New
Broadcast, WhatsApp Web, Starred
Messages ~ and . Setting dengan
bantuan layanan internet.

Pembelajaran  ialah proses
interaksi  peserta  didik  dengan
pendidik ~dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran  merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi- proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran
dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada peserta didik.
Dengan kata lain, pembelajaran
adalah proses untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar
dengan baik. Dengan terlaksanya
pembelajaran  yang baik  bisa
membuat hasil belajar yang baik
entah dari segi koginif, afektif dan

psikomotorik.



Hasil  belajar  dari  segi
prespektif  kognitif  dilihat  dari
pekembangan kemampuan siswa
yang mencakup Kkegiatan mental
(otak). Artinya kemampuan yang
mengandung segala upaya atau
kegiatan yang menyangkut aktivitas
otak. Menurut (Dr. Julhadi, 2021)
hasil belajar dalam segi kognitif
berupa perkembangan pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis  dan penilaian  atau
penghargaan bagi siswa. Contoh
siswa mampu memecahkan sebuah
permasalahan yang  diberikan guru
ketika pembelajaran dan guru
mengapresiasi  atas  keberhasilan
siswa dalam memecahkan masalah.
Hasil belajar menurut
(Wahyuningsih, 2020) ialah proses
pembelajaran yang ideal = dan
menghasilkan prestasi, prestasi dari
akademik atau di luar akademik.

Hasil belajar dalam prespektif
afektif berhubungan pada sikap dan
nilai yang mencakup watak perilaku
seperti perasaan, minat, sikap, emosi,
dan nilai. Hasil belajar menurut (Dr.
Julhadi, 2021) dari segi afektif berupa
perubahan tingkah laku pada dirinya,
sebagai akibat dari pelatihan dan
tersebut

pengalaman.  Perubahan

bersifat kontinui, fungsional, positif
dan tanpa disadari.

Hasil belajar dalam prespektif
psikomotorik  merupakan  sebuah
perubahan terhadap tingkah laku
setelah melalui fase perkembangan
kognitif dan afektif. Seperti yang
dijelaskan oleh (Syahputra, 2021)
Hasil belajar tampak dan terlihat pada
diri siswa yang dapat diamati dan
diukur- dalam bentuk perubahan
pengetahuan, sikap, keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ranah
psikomotorik. .~ Contohnya  siswa
mengimplementasikan pelajaran yang
didapat di sekolah dalam kehidupan
sehari-hari.

Keterkaitan pembelajaran
virtual atau daring dengan hasil
belajar dari segi materi pembelajaran.
Materi pelajaran yang menjadi bahan
acuan  untuk  belajar  mudah
didapatkan. Menurut (Gusty et al.,
2020) mengungkapkan pembelajaran
virtual atau online memberikan
kemudahan bagi peserta didik dalam
mengakses materi  pembelajaran.
Tingkat  kebutuhan  penggunaan
internet mendorong berkembangnya
materi pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan mata

pelajaran dan mengarah pada



terciptanya produk akhir berupa e-
material.

Selain materi pelajaran,
pembelajaran  online  merupakan
penggabungan beberapa aspek terbaik
pada pembelajaran konvensional
(tatap muka) dan pembelajaran
berbasis teknologi informasi dan
komunikasi online (Gusty et al.,
2020). Pembelajaran ini membekali
siswa dengan pengetahuan tentang
bagaimana memberikan kesempatan
yang praktis dan realistis, - yang
sejalan dengan bentuk Blended
Learning.

Pembelajaran = Virtual —atau
daring berbasis whatsapp group lebih
memudahkan informasi  seputar
pelajaran yang  akan  dilaksanakan.
Hasil Belajar yang dicapai ketika
menggunakan daring atau virtual
adalah kemandirian dan kreatifitas.
Pasalnya ketika belajar  murid
melaksanakan semua kegaiatannya
terkait pembelajaran dengan sendiri.
Menurut (Cahyani et al., 2021)
pembelajaran daring berpengaruh
kepada kemandirian murid, karena
murid dihadapkan dengan persoalan
pembelajaran yang menghrauskan

menyelesaikan dengan mandiri.

Selain kemandirian, kreatifitas
murid menjadi aspek yang terlihat
ketika proses pembelajaran
dilaksanakan daring. Menurut
(Saddiati & Nuriadin, 2021) murid
diberikan tugas atau permasalahan
tentang pelajaran dari guru dan murid
dituntut untuk menyelesaikan
tugasnya. Ditengah proses
pengerjaan, muncul aktifitas
pengerajaan dengan sabar dan kerja
keras terhadap setiap tugas yang
diterima dari guru selaku pemberi

tugas.

METODE

Metode Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang berdas
-arkan pada  filsafat  positivisme,
dengan tujuan menguji hipotesis yang
telah ditetapkan dengan cara meneliti
pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data instrumen dan
analisis data bersifat kuantitatif/stat
-istik (Sugiyono, 2016).

Penelitian ini menggunakan
Regresi  linier sederhana guna
mengetahui apakah pembelajaran
virtual berbasis whatsapp
berpengaruh terhadap hasil belajar
SKI siswa kelas X IPS di MA

Muhammadiyah 1 Jember.



Responden pada penelitian ini
berjumlah 56 dan Lokasi penelitian
bertempat di MA Muhammadiyah 1
Jember JI. Kota Blater No.Km. 3,
Watukebo, Andongsari, Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember. Peneliti
menyediakan angket sebanyak 20
butir soal dari dua variabel, variabel x
berjumlah 10 dan variabel vy
berjumlah 10. Untuk uji data peneliti
mengunakan program IMB - SPSS
Statistics Versi 25.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pengaruh Pembelajaran Virtual
Berbasis WhatsApp Group

terhadap Hasil Belajar SKI

Pengujian - instrument dalam
penelitian yang dilaksanakan oleh
peneliti terkait dengan judul Pengaruh
Pembelajarn Virtual Berbasis
WhatsApp Group terhadap Hasil
Belajar SKI Siswa kelas X MA
Muhammadiyah 1 Jember ini
menggunakan menggunakan program
IMB SPSS Statistic versi 25.
pengujian  instrument  memeiliki
beberapa uji yang harus dilaksanakan
guna mendapat hasil data. Adapaun

uji tersebut adalah ssebagai berikut :

1. Uji Validitas Data

2. Uji Reabilitas Data

3. Uji Linieritas

4. Uji Normalitas
Dari keempat tahapan uji data
tersebut menggunakan IMB SPSS
Statistics versi 25.

Hasil dari pengujian tahapan
uji validitas data menunujukkan soal
variabel (x) yang berjumlah 10 soal
terdapat soal yang tidak valid karena
nilai  r-hitung dibawah 0,222.
Adapaun soal yang tidak valid di
nomor 4 dengan r-hitung 0,216 dan
nomor 8 dengan nilai r-hitung 0,212.
Peneliti mengolah data kedua kalinya
dan semua soal valid karena nilai r-
hitung berada diatas nilai r-tabel dan
soal variabel (y) yang berjumlah 10
soal valid tidak ada yang tidak valid.

Hasil Pengujian uji reabilitas
data menunjukkan soal variabel (x)
yang berjumlah 8 soal memiliki nilai
adalah 0,660 dilihat dari data
Cronbach’s Alpha dan nilai tersebut
memiliki reablitas tinggi karena
karena nilai diantara 0,60 < rg <

0,80.

Tabel.1
Uji Reabilitas Variabel X

Reliability Statistics



Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of ltems

,660 ,688 8

Uji reabilitas variabel (y)
memiliki nilai reablitas sebesar
0,857 dari 10 soal dan termasuk
tingkat reabilitasnya tinggi karena
nilai tersebut diantara 0,80-1,00.

Tabel. 2
Uji Reabilitas Variabel X

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha ltems

N of ltems

,857 ,857

Pengujian. normalitas data
memiliki nilai sebesar 0.703. Maka
dengan ini dapat disimpulkan bahwa
hubungan dari kedua variabel X dan
Y adalah normal, dikarenakan hasil
pengujian  lebih  dari  0,05.
Sedangkan pengujian linieritas 25
menghasilkan jumlah signifikansi
0.000 dari kolom Dengan demikian
linearity. dapat disimpulkan bahwa
hubungan dari kedua variabel x dan

y adalah linier dikarenakan nilai

signifikansi linierity 0,000 atau
lebih kecil dari 0,05.

Hasil ~ perhitungan  nilai
korelasi didapat nilai sebesar 0,608
atau 60,8 % dengan tingkat interval
koefesien korelasi cukup.
Berdasarkan data tersebut maka Ho
ditolak dan Ho diterima, artinya
signifikan. Hal ini  membuktikan
bahwa Pembelajaran Virtual Berbasis
WhatsApp yang dilaksanakan oleh
MA  Muhammadiyah 01 Jember
berpengaruh kepada hasil belajar SKI
siswa kelas X. Perhitungan kolerasi
antara  kedua  variabel yaitu
Pembelajaran ~ Virtual = Berbasis
WhatsApp Group (X) dengan Hasil
Belajar SKI (YY) menggunakan IBM
SPSS Statistics 25 menunjukan angka
0,608. Maka hasil dari penghitungan
antara  variable (X) Pembelajaran
Virtual Berbasis WhatsApp dengan
variable (Y) Hasil Belajar SKI di atas
menghasilkan pengaruh.

Pengaruh Pembelajaran Virtual
Berbasis WhatsApp Group

terhadap Hasil Belajar SKI

Proses Pembelajaran di masa
pandemic Covid-19 menjadi sebuah
tantangan baru kepada sekolah selaku
instansi yang fokus dalam hal
pendidikan di  negara, Kkarena



pelaksanaannya jauh berbeda dengan
normalnya. Pelaksanaan
pembelajaran pada saat ini menunut
untuk beradaptasi dengan tekhnologi
yang dijadikan sebagai media untuk
belajar ~ khusunya pada masa
pandemic covid-19. Terdapat sebuah
keunggulan dengan menggunakan
tekhnologi sebagai media belajar,
dari

contohnya pelaksanaan

pembelajaran  bisa  dilaksanakan
dengan tidak tatap muka atau online
demi mencegah - tersebar
covid-19.

pelaksanaan materi - bisa kita ambil

luasnya

wabah  virus Selain
dari berbagai sumber di internet,
pelaksanaan tidak mengenal -waktu
dan tempat.
Penggunaan Aplikasi
WhatsApp sebagai media pelaksaan
MA
Muhammadiayah 1 Jember di kelas X
SKI

berpengaruh terhadap hasil belajar

pembelajaran di

pada  materi  pelajaran

siswa berdasarkan penelitian hasil

dari  korelasi antara  Aplikasi
WhatsApp terhadap hasil belajar
mendapat nilai  60,8% dengan
tingkatan cukup.

Kekurangan dari

pembelajaran yang berfokus pada

tekhnologi terletak pada jaringan,

10

pasalnya jaringan yang dimiliki setiap
siswa di sekolah berbeda karena
tempat tinggal mereka yang berbagai
macam daerah. Pelaksanaan
pembelajaran perlu memiliki skilss
atau sebuah pembiasaan, karena
pembelajaran yang dibantu dalam
pelaksanaannya menggunakan media
tidak semua siswa mengerti dan perlu
adanya pembiasaan agar terbiasa dan
bisa dengan lancar dalam mengikuti

pembelajaran. Salah satu aplikasi

yang - dijadikan  media  dalam
pembelajaran -~ adalah  whatssapp.
Menurut (Trisnani, 2017)

mengungkapkan Aplikasi WhatsApp
merupakan Aplikasi berguna sebagai
sarana berkomunikasi jarak jauh dan
dikenal  oleh

sudah  banyak

masyarakat. Atas dasar tersebut
WhatsApp sangatlah tepat dijadikan
sebuah media pembelajaran dimasa
covid-19 yang
mengharuskan secara online.
KESIMPULAN

Berdasarkan pada pemaparan

pandemic

data dari hasil penelitian di atas, yang
didasarkan pada rumusan masalah
yaitu, Apakah Pembelajaran Virtual
WhatsApp
berpengaruh terhadap Hasil Belajar
Siswa kelas MA Muhammadiyah 01

Berbasis Group



Jember. Diambil kesimpulan bahwa
ada pengaruh antara Pembelajaran
Virtual Berbasis WhatsApp Group
terhadap Hasil Belajar SKI dengan
nilai 0.000 Sig < 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak. Adapun tingkat dari
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